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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP dalam materi
Relasi dan Fungsi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII H di salah satu sekolah SMP Negeri yang ada diKabupaten
KarawangTahun Ajararan 2019/2020 sebanyak 39 siswa. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data
berupa tes uraian soal mengenai kemampuan berpikir kritis matematis, kemudian data yang dihasilkan adalah
data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh bahwa indikator
dalam memfokuskan pertanyaan, memberikan penjelasan sederhana mencapai presentase sebesar 41,03%,
indikator membangun keterampilan dasar mencapai presentase sebesar 66,67%, indikator memberikan
penjelasan lebih lanjut (mengidentifikasi asumsi) sebesar 40,51%, indikator Menentukan strategi dan teknik
(menentukan dari permasalahan dalam soal dan menuliskan jawaban atau solusi dari permasalahan dalam soal)
sebesar 5,128% dan indikator menarik kesimpulan sebesar 16,41%. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa dikatakan rendah, karena rata-rata presentase keseluruhan
indikator kemampuan berpikir kritis matematis yaitu sebesar 41,54%.
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PENDAHULUAN

Metamatika menurut Eman Suherman adalah disiplin ilmu tentang cara berpikir
dan mengelola logika, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif. Matematika sebagai
suatu disiplin ilmu yang secara jelas mengandalkan proses berpikir yang dipandang sangat
baik untuk diajarkan pada anak didik(Effendi & Adirakasiwi, 2018). Di dalam matematika
terkandung berbagai aspek yang secara substansial menuntun murid untuk berpikir logis
menurut pola dan aturan yang telah tersusun secara baku, sehingga seringkali tujuan utama
dari mengajarkan matematika tidak lain untuk membiasakan agar anak didik mampu
berpikir logis, kritis dan sistematis Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu
kompetensi yang menjadi tuntutan dalam pendidikan agar mampu mengatasi permasalahan
dalam pembelajaran matematika yang materinya cenderung bersifat abstrak. Ennis
(Lambertus, 2009)mengemukakanbahwa berpikir kritis adalah berpikir rasional dan
reflektif yang difokuskan pada apa yang diyakini dan dikerjakan. Rasional berarti memiliki
keyakinan dan pandangan yang didukung oleh bukti yang relevan, sedangkan reflektif
berarti mempertimbangkan secara aktif, tekun dan hati-hati dalam mengambil suatu
keputusan. Proses pengambilan keputusan tersebut menurut Parker(Lambertus, 2009)
hendaknya dilakukan secara hati-hati dan tidak tergesa-gesa. Dalam hal tersebut proses
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berpikir kritis menuntut penggunaan strategi yang cukup untuk mendapatkan suatu
keputusan sebagai dasar pengambilan keyakinan atau tindakan, sehingga tindakan yang
diambil cukup dan relevan.

Kemampuan berpikir kritis juga dijelaskan dalam kurikulum 2013, menurut
lampiran permendikbud nomor 58 tahun 2014 (Nindya & Kartikawati, 2018) kurikulum
2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir, salah satunya vyaitu pola
pembelajaran. selain itu pada kurikulum 2013 dijelaskan bahwa pola pembelajaran yang
semula pasif menjadi pembelajaran yang kritis, serta kompetensi dasar 2.1 yaitu
menunjukkan rasa senang, percaya diri, motivasi internal, sikap kritis, bekerjasama, jujur
serta responsif dalam memecahkan permasalahan nyata. Maka dari itu salah satu fokus dari
kurikulum 2013 adalah meningkatkan kemampuan berpikir kritis dari peserta didik itu
sendiri.

Indikator kemampuan berpikir kritis menurut (Ennis & Robert, 1995) yaitu: (1)
memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), meliputi: memfokuskan
pertanyaan, menganalisis argumen, bertanya dan menjawab pertanyaan yang
membutuhkan penjelasan atau tantangan, (2) membangun keterampilan dasar (basic
support), meliputi: mempertimbangkan kredibilitas sumber dan melakukan pertimbangan
observasi; (3) penarikan kesimpulan (inference), meliputi: menyusun dan
mempertimbangkan deduksi, menyusun dan mempertimbangkan induksi, menyusun
keputusan dan mempertimbangkan hasilnya, (4) memberikan penjelasan lebih lanjut
(advanced clarification), meliputi: mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan
definisi, mengidentifikasi asumsi, dan (5) mengatur strategi dan taktik (strategies and
tactics), meliputi: menentukan suatu tindakan dan berinteraksi dengan orang lain.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: Menganalisis Bagaimanakah kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa dalam
menyelesaikan uraian soal pada materi Relasi dan Fungsi berdasarkan indikator
kemampuan berpikir kritis. Adapun tujuan dalam penelitian ini, untuk mendeskripsikan
dan menganalisis kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam menyelesaikan uraian
soal Relasi dan Fungsi ditinjau berdasarkan indikator kemampuan berpikir Kritis
matematis.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif.  Penelitian  deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena apa adanya tanpa memanipulasi terhadap
penelitian (Sukmadinata, 2015). Penelitian ini dilaksanakan di salah satu Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri yang ada di Kabupaten Karawang. Subjek dalam
penelitian ini yaitu peserta didik sebanyak 29 orang, di kelas VIII tahun ajaran 2019/2020.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes tulis kemampuan berpikir matematis yang
berbentuk uraian soal, sehingga soal dan jawaban siswa merupakan data-data yang
dianalisis dan jawaban siswa selanjutnya dikategorikan kedalam lima kategori yaitu,
Sangat rendah, Rendah, Cukup, Baik, Sangat Baik (Arikunto & Suharsimi, 2006).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini berupa data hasil tes pada
materi relasi dan fungsi untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
Pemberian skor terhadap jawaban siswa untuk setiap butir soal didasarkan pada indikator
yang dicapai.Skor jawaban siswa tiap indikator seluruhnya di hitung untuk mengetahui
seberapa besar rata-rata dan presentase kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Hasil
jawaban siswa dianalisis dengan cara mempresentasekan skor rata-rata yang di peroleh dan
diinterpretasikan berdasarkan pedoman kriteria kemampuan berpikir kritis matematis.
Adapun Penskoran terhadap kemampuan berpikir Kritis matematis digunakan rubrik
penskoran kemampuan berpikir kritis matematis yang dikembangkan oleh (Lestari &
Yudhanegara, 2015) sebagai berikut:

Tabel 1
Kriteria Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Indikator kemampuan berpikir Klasifikasi Jawaban Siswa
kritis yang dikur Tidak Jawaban Salah Menjawab
menjawab atau Kurang Tepat dengan Tepat

Mengidentifikasi, untuk
memberikan penjelasan
sederhana (memfokuskan
pertanyaan tentang penjelasan
atau pertanyaan).

Membangun keterampilan dasar
(Basic Support).

Membuat penjelasan lebih lanjut
(mengidentifikasi asums1) Skor=10 0 < skor < 4 Skor=4

Menentukan strategi dan teknik
(menentukan dari permasalahan
dalam soal dan menuliskan
jawaban  atau  solust  dan
permasalahan dalam soal)

Menarik Kesimpulan

Kriteria skor tes kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa menurut Arikunto &
Suharsimi (Sari & Nurchasanah, 2013) Sebagai berikut:

Tabel 2
Kriteria Presentase tes kemampuan berpikir kritis matematis
Presentase (%) Kriteria
81% -100% Sangat baik
66% - 30% Baik
56% - 65% Cukup
41% - 55% Kurang
0% - 40% Sangat kurang
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Hasil skor rata-rata dan presentase yang diperolehan siswa pada tiap indikator
kemampuan berpikir kritis matematis dalam menyelesaikan soal uraian pada materi relasi
dan fungsiyaitu sebagai berikut :

Tabel 3
Perolehan Skor Siswa Pada Tiap Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
No Indikator Rata-rata  Presentase Interpretasi
1 Mengidentifikasi, untuk 2.05 41.03 Kurang

memberikan penjelasan sederhana
(memfokuskan pertanyaan tentang
penjelasan atau pertanyaan).

2 Membangun keterampilan dasar 333 66.67 Cukup
(Basic Support).

3  Membuat penjelasan lebih lanjut 2.03 40.51 Kurang
(mengidentifikasi asumsi)

4  Menentukan strategi dan teknik 0.26 5.128 Sangat Kurang

(menentukan dari permasalahan
dalam soal dan menuliskan jawaban
atau solusi dari permasalahan dalam

goal)
5 Menarik Kesimpulan 0.82 16 41 Sangat Kurang
Total Kemampuan  Berpikir  Krifis 831 41.54 Sangat Rendah
Matematis

Hasil rata-rata presentase kemampuan berpikir kritis matematis siswa tertinggi yaitu
pada soal nomor 2sebesar 66,67% dapat dikatakan tergolong dalam kategori cukup dalam
berpikir kritis. Presentase pada soal nomor 1 dengan indikator memfokuskan pertanyaan
dan memberikan penjelasan sederhanamemperoleh presentase sebesar 41,03% dapat
dikatakan tergolong dalam kategori rendah dalam berpikir kritis. Kemudian pada soal
nomor 3 dengan indikator membuat penjelasan lebih lanjut (mengidentifikasi) memperoleh
presentase sebesar 40,51%tergolong dalam kategorikurang. Selanjutnya pada soal nomor 5
dengan indikator menarik kesimpulan tentang materi relasi dan Fungsi memperoleh
presentase sebesar 16,41% ini tergolong dalam kategori kurang dalam berpikir Kritis.
Presentase terendah yaitu pada soal nomor 4 dengan indikator Menentukan strategi dan
teknik (menentukan dari permasalahan dalam soal dan menuliskan jawaban atau solusi dari
permasalahan dalam soal) pada soal Realsi dan Fungsi dengan perolehan prensentase
sebesar 5,128% dan itu dapat dikatakan termasuk dalam kategori sangat kurang dalam
berpikir Kkritis.

Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan berpikir kritis matematis pada setiap
indikator dapat di katakan masih kurang. Rendahnya kemampuan berpikir kritis yang
dicapai siswa setiap indikator kemampuan berpikir kritis yang dicapai berdasarkan uraian
soal yang diberikan akan dijelaskan sebagai berikut :
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SOAL!!

1. Perhatikan gambar dibawah ini :

Dari gambar diatas merupakan fungsi atau bukan? Jelaskan alasannya!
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Gambar 1 Jawaban Soal Siswa Pada Indikator 1 Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Soal 1 dengan Indikator 1 yaitu Memberikan penjelasan sederhana (siswa difokuskan
pada pertanyaan dan memberikan penjelasan sederhana), dalam aspek ini siswa di
harapkan dapat memfokuskan pada pertanyaan dan memberikan penjelasan sederhana
terhadap apa yang ditanyakan pada soal. Jawaban siswa diatas dapat dilihat siswa mampu
menuliskan apa yang ditanyakan pada soal, akan tetapi dalam memberikan penjelasan
siswa masih kurang mampu memberikan penjelasan kurang relevan dengan materi relasi
dan fungsi. Presentase rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis yang diperoleh siswa
sebesar 41,03%. Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam kriteria kemampuan
berpikir(Arikunto & Suharsimi, 2006), itu masih dikatakan kurang dalam berpikir Kkritis.

2. Perhatikan disgram panah berikut

E

Dari paﬁah d‘n(as menunjukan fungsi himpunan A ke himpunan 8. Tentukanlah domain,
kodomaln, dan range fungsinyal
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Gambar 2 Jawaban SoalSiswa Pada Indikator 2 Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Soal 2 dengan Indikator 2 yaitu Membangun keterampilan dasar,dalam aspek ini
siswa diharapkan dapat membangun keterampilan dasar dengan memfokuskan pada
pertanyaan dan mempertimbangkan sumber yang relevan dengan materi relasi dan
fungsi.Berdasarkan jawaban siswa diatas dapat dilihat bahwa siswa mampu menjawab soal
dengan benar dengan menuliskan domain, kodomain dan range, sehingga dapat dikatakan
siswa mampu membangun keterampilan dasar mereka pada materi relasi dan fungsi. Rata-
rata presentase jawaban siswa pada soal 2 diperoleh sebesar 66,67%, dalam kriteria
kemampuan berpikir Kritis siswa dapat dikatakan cukup dalam berpikir kritis.
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Gambar 3 Jawaban SoalSiswa Pada Indikator 3 Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Soal 3 Untuk indikator3 yaitu memberikan penjelasan lebih lanjut (mengidentifikasi
asumsi). Pada aspek ini diharapkan siswa dapat memberikan penjelasan lebih lanjut
mengenai materi relasi dan fungsi dengan menjawab mana yang merupakan fungsi dan
bukan serta memberikan alasan. Berdasarkan jawaban siswa diatas dapat dikatakan bahwa
siswa mampu mengidentifikasi mana yang merupakan fungsi, tetapi dalam memberikan
penjelasan masih banyak siswa yang kurang tepat dalam memberikan alasan, masih banyak
juga siswa yang menjawab salah tidak bisa memberikan penjelasan pada gambar yang ada
pada soal, kesulitan menentukan mana yang merupakan fungsi dan bukan.Rata-rata
presentase yang diperoleh siswa sebesar 40.51%,dan mengacu pada kriteria kemampuan
berpikir kritis ini dapat dikatakan kurang dalam berpikir kritis.

4, JikaA= {bilangan prima kurang dari5 } dan B = { huruf vokal }, hitunglah banyaknya pemetaan
dari A ke B dan dari B ke A tanpa menggunakan diagram panahl
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Gambar 4 Jawaban SoalSiswa Pada Indikator 4 Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Soal 4 dengan indikator Menentukan strategi dan teknik dalam menyelesaikan
persmasalahan dalam soal. Dalam hal ini siswa diharapkan mampu menentukan teknik
dalam menyelesaikan soal. Hasil jawaban siswa dapat dilihat untuk menentukan strategi
dalam menjawab soal siswa masih kurang baik, sehingga dalam menyelessaikan
permasalahan kurang tepat, dikarenakan siswa masih kebingunan dalam menentukanapa
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yang diketahui pada soal, siswa tidak mengetahui apa itu bilangan prima dan huruf vokal.
Banyak siswa dalam soal 4 ini tidak menjawab, jawaban siswapun masih salah dengan
sumber yang relevan dari materi relasi dan fungsi. Rata-rata presentase dalam indikator ini
paling rendah yaitu sebesar 5,128%, dan dalam kriteria kemampuan berpikir Kkritis
matematis ini dapat dikatakan termasuk dalam kategori sangat kurang dalam berpikir kritis.

(X e [ engkapilan tabel berikut ini:
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Gambar 5 Jawaban Soal Siswa Pada Indikator 5 Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Soal 5 dengan indikator menarik kesimpulan, dalam aspek ini siswa diharapkan
mampu menarik kesimpulan dari apa yang telah mereka jawab pada soal nomor 5. dengan
menarik kesimpulan dari apa yang telah mereka jawab akan menyatakan bahwa siswa telah
memahami materi relasi dan fungsi. Berdasarkan jawaban siswa, dapat dilihat siswa
kurang mampu dalam menarik kesimpulan, padahal sudah jelas dalam soal siswa tinggal
menjawab ya atau tidak, dan menyimpulkan nya, tetapi masih banyak siswa yang
menjawab soal tersebut dengan kurang tepat. Rata-rata presentase yang diperoleh siswa
dalam indikator ini sebesar 16,41%, dalam kriteria kemampuan berpikir kritis matematis
dapat dikatakan sangat kurang dalam berpikir Kritis.

Berdasarkan jawaban siswa, peneliti mendapatkan informasi dari hasil wawancara
beberapa siswa bahwa sebagian besar siswa dapat menyelesaikan soal untuk indikator 1
dengan benar, disebabkan oleh: (1) siswa dapat memfokuskan pada pertanyaan sehingga
memberikan jawaban yang benar mengenai materi relasi dan fungsi pada soal 1 tetapi
dalam memberikan penjelasan dalam soal siswa kurang mampu memberikan penjelasan
yang mendukung kesimpulan tersebut; (2) untuk soal nomor 2 siswa dapat membangun
keterampilan dasar mereka dan mampu memberikan jawaban yang relevan dari apa yang
telah mereka pelajari, siswa dapat menyebutkan dan menunjukan mana yang merupakan
domain, kodomain dan range; (3) untuk soal 3 siswa dapat memberikan penjelasaan lebih
lanjut pertanyaan pada soal dan menunjukan mana yang merupakan fungsi dan bukan
fungsi, tetapi masih kurang dalam memberikan alasan; (4) untuk soal nomor 4 banyak
siswa yang menjawabsalah, tidak mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan pada
soal. Hal di sebabkan siswa tidak dapat menentukan strategi yang digunakan untuk
menjawab soal, ketika ditanya siswa kesulitan dalam menuliskan apa yang diketahui pada
soal. Sedangkan untuk soal nomor 5 yaitu menarik kesimpulan, masih banyak siswa yang
kurang mampu dalam menarik kesimpulan pada soal berdasarkan sumber yang relevan
dari materi relasi dan fungsi yang telah mereka pelajari sebelumnya, hal ini menunjukan
bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa masih rendah.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan jawaban siswa pada uraian soal kemampuan
berpikir Kritis matematis dapat diperoleh bahwa kemampuan berpikir kritis matematis
siswa SMP Negeridi Kabupaten Karawang tergolong kurang, hasil rata-rata presentase
siswa sebesar 41,54%. Indikator 1 yaitu memfokuskan pada permasalahan/pertanyaan,
dapat dikatakan kurang mencapai kemampuan berpikir kritis matematis siswa sebesar
41.03% Untuk indikator 2 membangun keterampilan dasar sebesar 66,67% dikatakan siswa
cukupmencapai kemampuan berpikir kritis matematis. Indikator 3 memberikan penjelasan
lebih lanjut sebesar 40,51% dapat dikatakan kurangkritis, siswa masih kurang dalam
mencapai kemampuan berpikir kritis. Indakator 4 yaitu menentukan strategi dan teknik
(menentukan dari permasalahan dalam soal dan menuliskan jawaban atau solusi dari
permasalahan dal soal) presentase siswa mencapai 5,128%, termasuk kriteriasangat kurang
dalam berpikir kritis matematis. Selanjutnya untuk indikator 5, menarik kesimpulan
presentase siswa mencapai 16,41 % dapat dikatakan siswa sangat kurang dalam berpikir
kritis. Hal ini dapat dikatakan tingkat kemampuan berpikir kritis matematis siswa termasuk
dalam kriteria “kurang” dalam kemampuan berpikir kritis karena rata-rata presentase yang
dicapai sebesar 41,54%.
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